
 
 

i 
 

 

SKRIPSI 

ANALISIS KEBUTUHAN DAN KETERSEDIAAN AIR BERSIH DIDESA SEDAU 
KECAMATAN NARMADA KABUPATEN LOMBOK BARAT 

 

Diajukan Sebagai Syarat Menyelesaikan Studi 

Pada program Studi T eknik Sipil Jenjang Strata I 

Fakultas Teknik  

Universitas Muhammadiyah Mataram 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

NAMA : DIMAS AL AHMAD 

NIM : 416110110 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM 

TAHUN 2022 













 

vii 
 

MOTO HIDUP 

 

“Jika tak bisa lebih hebat dari orang lain. Maka cobalah lebih baik dari hari kemarin”. 

 

(Navies Nabella) 

 

 

“Jika anda tidak pernah mencoba, anda tidak akan pernah tahu”. 

 

(Jack Ma) 



 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Analisis Kebutuhan Dan Ketersediaan Air Bersih DiDesa Sedau 

Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat” tepat pada waktunya, yang 

merupakan syarat untuk menyelesaikan program Strata 1 (S1) pada Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiya Mataram. 

Pada kesempatan ini penulis tidak lupa menyampaikan ucapan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Dr. H. Arsyad Abd. Gani, M.Pd selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Mataram. 

2. Dr.Eng. M. Islamy Rusyda, ST., MT selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Mataram sekaligus Dosen Pembimbing Utama. 

3.  Dr.Eng. Haryadi, ST., M.Sc (Eng) sebagai Dosen Pembimbing Kedua. 

4.  Agustini Ernawati, ST., M.Tech. selaku Kepala Program Studi Teknik Sipil 

Universitas Muhammadiyah Mataram. 

5. Semua pihak terkait yang ikut membantu hingga selesainya penyusunan skripsi 

ini, yang tak mungkin penulis sebutkan satu persatu. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga 

segala saran dan kritikan yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini 

sangatlah kami harapkan. Semoga Skripsi ini bermanfaat bagi kita semua 

khususnya Mahasiswa Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 

Mataram,  Juli  2022 

 

Penulis 



 

ix 
 

ABSTRAK 
 

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kelangsungan 

hidup bagi manusia dan bisa dipastikan kehidupan tidak akan ada tanpa adanya air. 

Karena pentingnya kebutuhan akan air bersih, maka adalah hal yang wajar jika 

sektor air bersih mendapat prioritas penanganan utama karena menyangkut 

kepentingan orang banyak. Peningkatan kebutuhan ini disebabkan oleh 

peningkatan jumlah penduduk, peningkatan derajat kehidupan warga, serta 

perkembangan kota/kawasan pelayanan ataupun hal-hal yang berhubungan dengan 

peningkatan kondisi sosial ekonomi warga yang diiringi dengan peningkatan 

jumlah kebutuhan air per kapita. Pemerintah Desa Sedau Kecamatan Narmada 

Kabupaten Lombok Barat merupakan instansi yang bertanggung jawab dalam 

penyediaan air bersih di Desa Sedau. 

Dalam penelitian ini dilakukan analisis ketersediaan air bersih di Desa 

Sedau Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kebutuhan air bersih yang dibutuhkan masyarakat Desa sedau 

hingga tahun 2031 sehingga dapat di jadikan refrensi untuk penelitian selanjutnya. 

Dalam penelitian ini, penulis akan memperkirakan kebutuhan air bersih 

berdasarkan data-data sekunder yang ada dan membandingkannya terhadap 

ketersediaan sumber air bersih yang ada, diprediksikan kebutuhan air bersih untuk 

wilayah Desa Sedau dengan perhitungan menggunakan metode proyeksi yang 

digunakan untuk pertumbuhan penduduk 10 tahun yang akan datang.    

Dari analisis yang di dapat, bahwa kebutuhan air bersih di unit pelayanan 

Desa Sedau pada tahun 2031 yang mengacu kepada prediksi pertumbuhan jumlah 

penduduk sebesar 7,090 lt/dt dan sedangkan ketersediaan air bersih sebanyak 87,5 

lt/dt masih dapat memenuhi kebutuhan air bersih yang ada.  

 

Kata kunci: Air bersih,Analisis,Kebutuhan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

  Air bersih merupakan kebutuhan pokok manusia untuk kelangsungan 

hidup  dan sudah pasti tanpa air tidak akan ada kehidupan. Mengingat pentingnya 

kebutuhan air bersih, maka tidak bisa dipungkiri bahwa kawasan air bersih harus 

menjadi prioritas utama dalam menyikapinya, karena berdampak pada 

kepentingan banyak orang. Penyediaan air bersih sangat tergantung pada 

ketersediaan sumber air bersih yang berasal dari air permukaan yang  diperoleh 

dari sungai, mata air, bendungan dan waduk/bendungan.. 

  Ketersediaan air bersih dapat dimanfaatkan di banyak daerah. Salah satu 

bentuk pemanfaatannya adalah untuk memenuhi kebutuhan air bersih dan layak 

minum  manusia. Jenis kebutuhan air bersih dapat berupa kebutuhan air domestik 

atau domestik, kebutuhan air  non domestik, pelayanan publik dan industri.  

Kebutuhan air bersih berbeda-beda menurut wilayah. Kebutuhan akan 

pasokan dan layanan air bersih meningkat dari waktu ke waktu, tetapi mungkin 

tidak sesuai dengan kapasitas layanan tersebut. Perkembangan kebutuhan ini 

disebabkan oleh pertumbuhan penduduk, peningkatan taraf hidup penduduk, 

pembangunan kota/kabupaten, atau hal-hal lain yang berkaitan dengan 

peningkatan kondisi sosial ekonomi penduduk penduduk dengan pertumbuhan 

penduduk. Kebutuhan air per kapita. Pemerintah Desa Sedau, Kabupaten 

Narmada, Provinsi Lombok Barat mewakili otoritas yang bertanggung jawab 

dalam penyediaan air baku untuk Desa Sedau.  

Dalam beberapa tahun ke depan, jumlah penduduk akan bertambah pesat, 

yang tentunya akan berdampak pada meningkatnya kebutuhan akan air bersih. 

Ketersediaan air yang ada belum tentu dapat mengimbangi peningkatan 

kebutuhan air bersih, sehingga dalam beberapa tahun ke depan, studi ini melihat 

dampak dari air bersih yang ada selama dekade berikutnya, yaitu pada tahun 

2031. Perlu dilakukan analisis permintaan. Penelitian dapat memberikan 

alternatif pemecahan masalah air baku khususnya di wilayah desa Sedau. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dapat ditentukan  

sebagai berikut.: 

1. Berapakah kebutuhan air besih di Desa Sedau sampai 10 tahun yang akan 

datang berdasarkan pengembangan jumlah penduduk? 

2. Bagaimanakah tolak ukur atau parameter antara kebutuhan air dengan 

ketersediaan air yang ada sampai 10 tahun yang akan datang? 

3. Apakah ketersediaan air di Desa Sedau bisa mencukupi kebutuhan air 

hingga tahun 2031? 

4.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Memahami kebutuhan air baku di daerah Desa Sedau hingga 10 tahun 

yang akan datang. 

2. Memahami tolak ukur atau parameter antara kebutuhan air dengan 

ketersediaan air yang       ada hingga 10 tahun yang akan datang. 

3. Memahami ketersediaan air yang ada apakah mencukupi kebutuhan air 

di daerah desa Sedau sampai tahun 2031. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Daerah studi dilingkup Desa Sedau Kecamatan Narmada. 

2. Memproyeksi kebutuhan air bersih yang didasarkan pada proyeksi 

jumlah penduduk dan kebutuhan air standar pedesaan sampai dengan 

tahun 2031. 

3. Penelitian ini tidak mencakup analisis kwalitas air dan pengolahan air. 

4. Pada ketersediaan sumber mata air sumur bor yang ada di masyarakat 

tidak termasuk dalam perhitungan analisis. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna untuk 

menentukan jumlah  air bersih yang dibutuhkan masyarakat di wilayah 

desa Sedau.. 

2. Manfaat Teoritis 

Kajian ini hendaknya memungkinkan mahasiswa, khususnya mahasiswa 

teknik sipil, untuk memperoleh ilmu pengetahuan sehingga dapat 

mengabdi kepada masyarakat di bidang peminatannya di masa yang akan 

datang.. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 Mengingat air bersih merupakan kebutuhan yang tidak terbatas dan 

berkelanjutan yang harus selalu dipenuhi, tidak hanya dari segi drainase yang 

memadai, tetapi juga dari segi kualitas, kuantitas dan kontinuitas yang memenuhi 

standar saat ini, (Maulida. 2016)  

Maulida (2016)  melakukan Kajian untuk menganalisis kebutuhan dan 

ketersediaan air bersih di Kecamatan Scumuria. Tiga metode yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk menghitung laju pertumbuhan penduduk: geometris, aritmatika, 

dan eksponensial. Kriteria pemilihan  ketiga metode tersebut didasarkan pada uji 

korelasi sederhana dengan menggunakan nilai koefisien (r)  mendekati 1 atau r=1. 

Nilai koefisien korelasi dapat dihitung menggunakan fungsi Microsoft Excel 2010 

"=CORREL(Array1;Array2)". Berdasarkan survei  

Dapat disimpulkan bahwa total kebutuhan air minum di Kecamatan 

Scumuria adalah 50.437 liter/detik dan wilayah dengan jaringan pemanfaatan air 

minum adalah 135.210 liter/detik. Air dari Mata Air Cerit, Sumur Rempung dan 

Mata Air Tojang dapat memenuhi kebutuhan air bersih wilayah pelayanan pada 

tahun 2025. Hal ini dibuktikan dengan aliran sumber (Qs= 260 liter/detik) > aliran 

permintaan (Qb= 185,647 liter/detik).  

Penelitian serupa  dilakukan oleh Zuhrina Martila (2020), menganalisis kebutuhan 

dan ketersediaan air bersih di Kecamatan Gangga Provinsi Lombok Utara. 

Berdasarkan penelitiannya, total kebutuhan air  di  Kecamatan Gangga berdasarkan 

pertumbuhan penduduk selama 10 tahun ke depan adalah 66.430 liter/detik untuk 

memanfaatkan air bersih dari Kecamatan Gangga yaitu Mata Air Jonpuranka dan 

Mata Air Sekepa. L/s dapat memenuhi kebutuhan air masyarakat di Kecamatan 

Gangga pada tahun 2030 yang direncanakan. Hal ini dapat ditunjukkan oleh aliran 

sumber (Qs = 337 liter/detik) > aliran permintaan (Qb = 66.430 liter/detik).  

Kajian ini menganalisis kebutuhan dan ketersediaan air bersih di desa 

Sedau. Sebaiknya memberikan informasi untuk membantu merancang kebijakan 

sehingga masyarakat desa Sedau dapat menentukan jumlah kebutuhan. 
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2.2   Landasan Teori 

2.2.1 Definisi air bersih 

 Secara umum, air bersih  dapat dipahami sebagai air yang layak digunakan 

sebagai air bersih untuk keperluan minum. Sertifikasi ini juga mencakup kelayakan 

untuk mandi, mencuci dan toileting. Sebagai air  minum,  air bersih tidak bisa 

diminum begitu saja, jadi harus direbus atau direbus sampai mendidih.  

Secara khusus, "Departemen Kesehatan memiliki definisi air bersih." Air bersih 

adalah air yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan dapat diminum setelah 

perebusan awal. Batas air bersih adalah air yang memenuhi persyaratan sistem 

penyediaan air minum. Persyaratan yang dimaksud adalah persyaratan  kualitas air, 

meliputi kualitas fisik, kimia, biologi, dan radiologis, yang tidak menimbulkan efek 

buruk pada saat dikonsumsi. (Peraturan Umum Menteri Kesehatan Nomor 

416/Menkes/PER/IX/1990).  

Sedangkan menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 16 (No. 16 Tahun 2005) tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air 

Minum, pengertian air minum adalah air minum rumah tangga yang diolah dan 

tidak diolah. memuaskan Anda dapat minum langsung dengan kebutuhan Anda. 

2.2.2 Sumber mata air 

Sumber mata air sebenarnya adalah air tanah yang terletak di bawah 

permukaan bumi, hanya pada batuan yang jenuh air melalui proses geologi di dalam 

tanah, sehingga menyebabkan terciptanya air tanah  di atas permukaan bumi. Air 

yang keluar itulah yang disebut sebagai sumber pada masa itu.  

Penjelasan ini sebagian besar konsisten dengan  Kresic dan Stevanovic 

(2010), yang menggambarkan mata air sebagai tempat di mana air tanah dari 

limpasan air tanah terkonsentrasi dan muncul ke permukaan. Hal ini dikarenakan 

lintasan aliran air tanah terhalang oleh berbagai fenomena alam.  
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Di sisi lain, Hendrayana (1994) menyatakan bahwa mata air adalah tempat 

air tanah mengalir atau merembes secara alami hingga mencapai permukaan. Itu 

juga sering menjadi sumber arus sungai, karena air yang dihasilkan  mengalir di 

permukaan bumi dan di sepanjang saluran sungai. 

1. Jenis mata air 

Ada banyak  jenis bulu yang dapat diklasifikasikan menurut aspek yang 

berbeda. Salah satunya adalah pendapat Bryan (1919), yang mengklasifikasikan 

mata air berdasarkan gaya gravitasi atau pengaruhnya terhadap aliran air tanah ke 

permukaan. Klasifikasi menunjukkan, antara lain, dua kontur bulu: 

1. Mata air dari tenaga gravitasi 

Sumur gravitasi atau sumur gravitasi adalah sumur yang tampak dalam 

keadaan bebas stres, tetapi air  muncul karena medan menghalangi aliran air. Jenis 

sumber ini biasanya horizontal ke arah pancuran. 

2. Mata air dari tenaga non gravitasi 

Seperti namanya, pegas yang dihasilkan gravitasi  tidak tahan terhadap 

gravitasi bumi. Juga, jenis energi tanpa bobot ini  dapat dibagi menjadi empat jenis: 

mata air vulkanik, celah, mata air panas dan mata air panas. 

2. Pemanfaatan mata air 

  Mata air mempunyai manfaat yang sangat besar untuk alam dan unsur 

Pekerja konstruksi. Manusia sebagai makhluk yang menggunakan sumber dapat 

merasakan dampak langsung dan tidak langsung dari keberadaan sumber tersebut. 

Penggunaan  

sumber termasuk perencanaan pengurapan, teknik dan konstruksi. 

Pelaksanaan tahapan penggunaan harus mengikuti aturan dan teknik urapan kuah 

yang  ditetapkan oleh instansi yang berwenang.  

Tahap perencanaan merupakan kegiatan standar untuk melihat bagaimana 

pemanfaatan akan bekerja di wilayah distribusi sumber. Rencana yang 

dikembangkan juga harus didasarkan pada data inventaris dan kemungkinan hasil 

penilaian asal.  
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Desain teknik dan fase konstruksi penuangan minyak berkaitan dengan 

bangunan Broncatcher atau Sourcecatcher, jaringan listrik, jaringan distribusi dan 

reservoir. Pertimbangan pada tahap ini adalah drainase alami air, yaitu drainase 

tanpa menggunakan teknik teknik seperti pengeboran atau pemompaan. Proses 

penggunaan sumber  

 sebenarnya dapat disesuaikan dengan keadaan khusus kotamadya daerah 

sumber. Namun, ada beberapa pertimbangan lain yang menjadi tolak ukur.: 

 Kebutuhan mata air jangka panjang yang didasarkan pada rencana 

pengembangan dan pemanfaatan mata air sebelumnya. Dengan begitu mata air 

dapat dimanfaatkan dengan cara berkelanjutan. 

 Penangkapan debit mata air alamiah harus memenuhi prosedur penurapan yang 

baik dan benar. 

 Manfaat yang dirasakan masyarakat harus mengutamakan manfaat sosial 

dibanding manfaat ekonomi. 

 Menjamin pemanfaatan secara berkelanjutan dengan melakukan konservasi di 

area resapan. 

 

2.2.3 Sumber air bersih 

Pada dasarnya, jumlah air adalah tetap dan mengikuti aliran yang disebut 

siklus air. Ketika matahari mengenainya, uap air berkumpul di tempat  tinggi yang 

disebut awan. Angin membawa awan lebih tinggi di iklim dingin dan menyebabkan 

tetesan air jatuh ke tanah sebagai hujan. Air yang muncul dari permukaan  atau 

bawah tanah ini disebut mata air. Air permukaan yang mengalir di atas permukaan 

bumi umumnya membentuk sungai dan mengumpul di danau saat mengalir ke 

daerah yang rendah (depresi). Namun, banyak dari mereka mengalir ke laut. 

Berdasarkan sumbernya, air dapat dibagi menjadi empat kelompok: 
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a. Air angkasa/air atmosfer 

Air udara adalah air yang dalam keadaan  sangat bersih, namun air hujan tetap 

tidak boleh digunakan sebagai air minum saat hujan karena pencemaran udara dari 

kotoran dan debu. 

b. Air permukaan 

Seperti semua jenis air permukaan, itu adalah air hujan yang mengalir di atas 

permukaan bumi.: 

1. Air sungai 
Rata-rata lebih dari 40.000 km³ air diperoleh dari sungai-sungai didunia. 

2. Air Rawa 
Pada lazimnya air rawa berwarna karena adanya zat-zat organik yang telah 
membusuk. 

2.2.4 Kebutuhan air bersih 

 Kebutuhan air adalah jumlah air yang Anda perlukan untuk memenuhi 

kebutuhan air Anda untuk aktivitas sehari-hari seperti mandi, mencuci, memasak, 

menyiram, dan aktivitas lainnya. Menurut Seunjaya, kebutuhan air bersih  adalah 

jumlah minimum air bersih  yang harus disediakan agar masyarakat dapat hidup 

layak, yaitu untuk memperoleh air yang mereka butuhkan untuk kegiatan sehari-

hari.  

Kebutuhan air adalah jumlah air yang digunakan untuk berbagai keperluan 

lokal atau kegiatan masyarakat. Kebutuhan air dalam hal ini meliputi kebutuhan air 

untuk keperluan rumah tangga (domestic use), fasilitas umum seperti perkantoran, 

peruntukan pendidikan (non-domestic use), peruntukan irigasi, peruntukan 

peternakan, peruntukan industri, serta pemeliharaan dan pembuangan sungai. 

Kebutuhan air diklasifikasikan menjadi kebutuhan air domestik dan kebutuhan air 

non-domestik:  
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2.2.4.1    Kebutuhan air domestic 

 Dalam hal ini, air bersih yang diperlukan untuk kegiatan sehari-hari disebut 

air domestik, termasuk air minum, memasak, dll. (Kementerian Pekerjaan Umum, 

“Kebutuhan air harian maksimum”). Tingkat kebutuhan ini bervariasi menurut 

perilaku, status sosial, dan  kondisi iklim (BSN Raju, 1995). Standar kebutuhan air 

domestik adalah kebutuhan air domestik yang digunakan oleh rumah tangga biasa 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari seperti air minum. B. Penggunaan air 

untuk minum, mandi, memasak dan mencuci. Aturan yang dilakukan adalah liter/ 

orang/hari. Analisis sektor domestik masa depan didasarkan pada analisis proyeksi 

pertumbuhan penduduk di wilayah tersebut.  

 

Dihitung berdasarkan jumlah penduduk, laju pertumbuhan penduduk, dan 

permintaan air per kapita untuk  memperkirakan permintaan air domestik saat ini 

dan  masa depan. Kebutuhan air per kapita dipengaruhi oleh aktivitas fisik, 

kebiasaan dan tingkat kesejahteraan. Oleh karena itu, dalam memperkirakan  

kebutuhan air domestik perlu dibedakan antara kebutuhan air  penduduk di 

perkotaan (urban) dan pedesaan (rural area). Konsumsi air dapat mengacu pada 

berbagai  standar yang diterbitkan. Hal ini ditunjukkan di bawah pada Tabel 2.1 

untuk mewakili standar kebutuhan air domestik menurut peraturan  Departemen 

Pemukiman.: 
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Tabel 2.1 Kriteria Perencanaan Air Bersih 

Uraian 

Kategori Kota Berdasarkan Jumlah Penduduk (Jiwa) 

> 1.000.000 
500.000 

s/d  
1.000.000 

500.000  
s/d   

1.000.000 

500.000 
s/d  

1.000.000 

< 
20.000 

Kota 
Metropolitan 

Kota 
Besar 

Kota 
Sedang 

Kota 
Kecil 

Desa 

Konsums Unit 
Sambungan 
Rumah (SR)  
(lt/org/hr) 

190 170 130 100 80 

Konsumsi Unit 
Hidran 
Umum(HU)  
(lt/org/hr) 

30 30 30 30 30 

Konsumsi Unit 
Non Domestik 
(lt/org/hr) 

20-30 20-31 20-32 20-33 20-34 

Kehilangan Air 
(%) 

20-30 20-30 20-30 20-30 20-30 

Faktor Hari 
Maksimum 

1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 

Faktor Jam 
Puncak 

1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 

Jumlah Jiwa per 
SR (Jiwa) 

5 5 5 5 5 

Jumlah Siswa 
per HU (Jiwa) 

100 100 100 100 100 

Sisa Tekan Di 
Penyediaan 
Distribusi 
(Meter) 

10 10 10 10 10 

Jam Operasi 24 24 24 24 24 
Volume 
Reservoir (%) 
Max Day 
Demand 

15-25 15-25 15-25 15-25 15-25 

SR:HU 
50:50  s/d  

80:20 
50:50  s/d  

80:20 
 80:20  70:30  70:30 

Cakupan 
Pelayanan (*) 

**)90 **)90 **)90 **)90 ***)70 

  (Sumber : Direktorat Jendral cipta Karya,Departemen Pekerjaan Umum,1996) 
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2.2.4.2 Kebutuhan air non domestic 

 Kebutuhan air tanah non-domestik adalah kebutuhan air  penduduk di luar 

lingkungan tempat tinggal (Kementerian Pekerjaan Umum, 'Permintaan Maksimum 

Harian'). Kebutuhan air non-domestik sering  disebut sebagai kebutuhan perkotaan 

(municipal). Kebutuhan air bersih diukur dari jumlah konsumen non-domestik, 

infrastruktur perkantoran (pemerintah dan swasta), tempat ibadah (masjid, gereja, 

dll), pendidikan (sekolah), tempat komersial (take, hotel), dan fasilitas umum. 

.ditentukan oleh (pasar, terminal) dan industri.  

Kebutuhan air kota dapat ditentukan dari sejumlah infrastruktur kota. 

Kebutuhan ini sangat dipengaruhi oleh  dinamika kota dan tingkat kota. Untuk 

memperkirakan kebutuhan air kota di suatu wilayah, Anda memerlukan data 

lengkap tentang fasilitas di wilayah tersebut.  

Perencanaan Balai Kota Standar kebutuhan air non domestik ditunjukkan 

pada Tabel 2.2 sampai dengan 2.6. Tabel-tabel ini memberikan kriteria yang dapat 

digunakan untuk menghitung kebutuhan air kota ketika data rinci tentang fasilitas 

kota tersedia. Berikut adalah kebutuhan air non domestik kategori I, II, III, IV dan 

V pada Tabel 2.2 di bawah ini. 

Tabel 2.2 Keperluaan Air Non Domestik Untuk Kategori I,II,III,IV,V 

Sektor Nilai Satuan 

Sekolah 10 Liter/murid/hari 

Rumah Sakit 200 Liter/bed/hari 

Puskesmas 2000 Liter/unit/hari 

Masjid 3000 Liter/unit/hari 

Kantor 10 Liter/pegawai/hari 

Pasar 12000 Liter/hektar/hari 

Hotel 150 Liter/bed/hari 

Rumah Makan 100 Liter/tempat duduk/hari 

Komplek Militer 60 Liter/orang/hari 

Kawasan Industri 0,2-0,8 Liter/detik/hari 

Kawasan Pariwisata 0,1-0,3 Liter/detik/hari 
  (Sumber: Direktorat Jendral Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 1996) 
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Kebutuhan air non-domestik dalam kategori pedesaan  

Kebutuhan air kategori desa ditunjukkan pada Tabel 2.3 

Tabel 2.3 Kebutuhan Air Non Domestik Untuk Kategori V (Desa) 

Sektor Nilai Satuan 

Sekolah 5 Liter/murid/hari 

Rumah Sakit 200 Liter/bed/hari 

Puskesmas 1200 Liter/unit/hari 

Masjid 3000 Liter/unit/hari 

Musholla 2000 Liter/unit/hari 

Pasar 12000 Liter/hektar/hari 

Komersial/industri 10 Liter/hari 

(Sumber: Direktorat Jendral Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 1996) 

2.2.5 Distribusi air bersih 

2.2.5.1 Sistem Distribusi Air Bersih 

Sistem distribusi air minum adalah sistem yang berhadapan dengan konsumen 

yang  fungsi utamanya mendistribusikan air  ke seluruh wilayah pelayanan sesuai 

kebutuhan. Sistem ini terdiri dari reservoir dan pipa air.  

Dua pertimbangan penting dalam sistem distribusi air adalah ketersediaan 

volume dan tekanan air yang memadai (operasi terus menerus) dan  menjaga 

kualitas air yang aman dari instalasi pengolahan.  

“Peran utama sistem distribusi air bersih adalah untuk menyalurkan air bersih 

ke pelanggan, dengan memperhatikan faktor kualitas, kuantitas dan tekanan air 

sesuai dengan rencana semula. Faktor keinginan pelanggan adalah  air selalu 

tersedia.. 

2.2.5.2 Sistem Jaringan Perpipaan Air Bersih 

 Sistem jaringan pipa digunakan untuk mengalirkan cairan dari satu tempat 

ke tempat lain. Aliran disebabkan oleh perbedaan  tekanan antara dua lokasi, 

biasanya disebabkan oleh perbedaan ketinggian muka air atau penggunaan pompa. 

Triatomojo (1993). 
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1) Penggalian dalam pipa 

Pendistribusian air minum kepada konsumen dalam jumlah, kualitas dan 

tekanan yang cukup memerlukan sistem jaringan perpipaan, tangki, pompa dan 

peralatan lainnya yang baik. Jenis distribusi air tergantung pada  topografi  sumber 

air dan lokasi konsumen. Sistem drainase dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Cara Gravitasi 

Metode gravitasi digunakan ketika elevasi sumber  cukup berbeda dari 

elevasi area layanan untuk mempertahankan tekanan yang diperlukan. Cara ini 

dinilai sangat ekonomis karena hanya memanfaatkan perbedaan lokasi.. 

b. Cara Pemompaan 

Metode ini menggunakan pompa  untuk meningkatkan tekanan yang 

diperlukan untuk mengalirkan air dari tangki distribusi ke konsumen. Sistem ini 

digunakan ketika ketinggian antara sumber air atau fasilitas pengolahan dan 

darah yang digunakan tidak dapat memberikan tekanan yang cukup. 

2) Komponen sistem jaringan perpipaan 

a.sistem sumber  

Ini terdiri dari sistem asupan air tawar. Sistem ini memiliki beberapa sumber  

air bersih, termasuk air hujan, air permukaan, dan air tanah.  

b.Sistem transmisi  

 Sistem  perpipaan yang mengalirkan air dari bangunan keran mentah ke 

bangunan  air murni dan reservoir distribusi. 

 c.Sistem distribusi  

Sistem distribusi air adalah sistem perpipaan yang mengalirkan air dari 

reservoir  ke konsumen.. 
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2.2.6    Proyeksi jumlah penduduk 

 Populasi yang Diproyeksikan memungkinkan Anda untuk 

memperkirakan masa depan berdasarkan proyeksi tingkat pertumbuhan populasi 

yang meningkat relatif terhadap setiap tahun. Anjayani (2009).  

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk meramalkan populasi  orang. 

a. Metode Geometrik 

𝑃𝑛 = P0 (1 + i)n        (2-1) 

Dengan : 

Pn = Jumlah penduduk  tahun rencana ke-n (orang)  

 P0 = Jumlah penduduk  awal tahun rencana (orang)  

 I = laju pertumbuhan tahunan (%)  

 n = periode tahun rencana 

b. Metode Aritmatik 

𝑃𝑛 = 𝑃0 (1 + i𝑛)       (2-2) 

Dengan : 

Pn = Jumlah orang di tahun rencana ke-n (orang)  

 P0 = jumlah orang di awal tahun rencana (orang)  

 i = tingkat pertumbuhan tahunan (%)  

 n = tahun rencana 

c. Metode Eksponensial 

Perkembangan penduduk berdasarkan metode eksponensial dapat didekati dengan 

persamaan sebagai berikut : 

𝑃𝑛 = 𝑃0 . 𝑒i𝑛        (2-3) 

Dengan : 

Pn = Jumlah penduduk tahun rencana ke-n (orang)  

 P0 = Penduduk awal tahun rencana (orang)  

 i = laju pertumbuhan tahunan (%)  

 n = jumlah periode tahun rencana  

 e = jumlah logaritma natural alami sama dengan 2,718 
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a. Pemilihan Metode Proyeksi Penduduk 

Kriteria pemilihan  ketiga metode di atas didasarkan pada uji korelasi sederhana 

dengan menggunakan nilai koefisien (r)  mendekati 1 atau r=1. Nilai koefisien 

korelasi dapat dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel 2010 menggunakan 

fungsi pada Persamaan 2-4. (Maurida.2016) 

“=CORREL(array1;array2)                                                   (2-4)  

2.2.7  Perhitungan proyeksi kebutuhan air bersih 

Secara khusus, langkah-langkah yang harus diambil saat menghitung  

kebutuhan air bersih Anda: 

2.2.7.1  Kebutuhan Air Domestik 
 Kebutuhan Air Rumah Tangga  dihitung  berdasarkan jumlah penduduk 

yang dilayani dikalikan dengan standar kebutuhan air (S) per orang per hari. 2-5. 

𝑞𝐷 = 𝐽𝑃 𝑥 (𝑝1 %) 𝑥 𝑆               (2-5) 
Dengan : 
Pn = Jumlah penduduk tahun rencana ke-n (orang)  

 P0 = Penduduk awal tahun rencana (orang)  

 i = laju pertumbuhan tahunan (%)  

 n = jumlah periode tahun rencana  

 e = jumlah logaritma natural alami sama dengan rata rata 

2.2.7.2   Kebutuhan Air Non Domestik 
Kebutuhan air non domestik dihitung dengan mengalikan kebutuhan air 

domestik dengan persentase kebutuhan air non domestik. Ini dihitung 

menggunakan Persamaan 2-6 di bawah ini.: 

𝑞𝑛𝐷 = (𝑁𝑑%) 𝑥 𝑞𝐷                                                         (2-6) 
Dengan : 
qnD = permintaan luar negeri dalam negeri (lt / ou / hari)  

 nD% = persentase permintaan luar negeri dalam negeri  

 qD = kebutuhan air domestik (lt / ou / hari) 
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2.2.7.3  Kebutuhan Air Total 

Total kebutuhan air  adalah kebutuhan air domestik ditambah dengan 

kebutuhan air non domestik yang dihitung dengan menggunakan Persamaan 2-7 

di bawah ini.: 

𝑞𝑇 = 𝑞𝐷 + 𝑞𝑛𝐷     (2-7) 

Dengan : 

qnD = permintaan luar negeri dalam negeri (lt / ou / hari)  

 nD% = persentase permintaan luar negeri dalam negeri  

 qD = kebutuhan air domestik (lt / ou / hari)  

2.2.7.4 Kehilangan dan Kebocoran 

Kehilangan air akibat kebocoran dapat dihitung dengan Persamaan 2-8 

berikut: 

qHL = qT 𝑥 (𝐾𝑡%)     (2-8) 

 Dengan : 

 qHL  = kebocoran atau kehilangan air 

qT    = kebutuhan air total (lt/or/hari) 

Kt% = prosentase kebocoran atau kehilangan air  

2.2.7.5 Kebutuhan Air Rata-Rata 

Dihitung dengan menggunakan Persamaan 2-9 sebagai berikut: 

  𝑞𝑅𝐻 = 𝑄𝑡 + 𝑄ℎ𝑙             (2-9) 

 Dengan : 

 qRH = kebutuhan air rata-rata 

 qt     = kebutuhan air total (lt/hari) 

 qHL = kebocoran atau kehilangan air (lt/hari) 
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2.2.7.6 Kebutuhan Air Maksimum/Puncak 

Permintaan air puncak per jam adalah jumlah maksimum  air  yang 

dibutuhkan pada jam tertentu selama permintaan air puncak. Didapatkan dalam 

bentuk Persamaan 2-10 sebagai berikut:: 

 𝑞𝑚 = 𝑞𝑅𝐻 𝑥 𝐹     (2-10) 

 Dengan : 

 Qm = Volume air kebutuhan  maksimum (lt/hari)  

qRH = Volume air kebutuhan  rata-rata (lt/hari)  

F = Faktor harian maksimum. 

 

2.2.8 Persyaratan Dalam Penyediaan Air Bersih 

 Tentu saja, ketika merancang sistem air murni, untuk persyaratan kualifikasi 

ada kondisi air bersih yang harus dipenuhi agar air dapat dianggap memenuhi 

syarat.: 

2.2.8.1  Persyaratan kualitas 

 Persyaratan mutu penyediaan air bersih berkaitan dengan jumlah air bersih 

yang tersedia. Alhasil, air bersih bisa digunakan sesuai kebutuhan, tergantung 

wilayah yang dilayani dan jumlah penduduk yang  dilayani. Tabel 2 .4menunjukkan 

penggunaan air menurut kategori kota. 

Tabel 2.4 Konsumsi Air Berdasarkan Kategori Kota 

Kategori Kota Jumlah Penduduk (orang) Konsumsi Air (lt/org/hr) 

Metropolitan >1.000.000 210 

Besar 500.000-1.000.000 170 

Sedang 100.000-500.000 150 

Kecil 20.000-1000.000 90 
(Sumber: Kimpraswil, 2000) 
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  2.2.8.2 Persyaratan kontuinitas 

 Penyediaan air bersih tidak hanya tentang kualitas dan kuantitas, tetapi juga 

tentang kontinuitas. Dimana ketersediaan air  terus menerus diperlukan sepanjang 

hidup, bahkan selama musim kemarau. Tujuan utama dari perencanaan jaringan 

distribusi air adalah untuk memastikan bahwa kebutuhan masyarakat akan 

ketersediaan air bersih tetap terpenuhi meskipun pada musim kemarau. Salah satu 

cara untuk menjaga kontinuitas air adalah dengan membuat waduk untuk 

menyimpan air sebagai sumber air pada saat musim kemarau.. 

2.2.8.3  Persyaratan tekanan air 

Menurut standar DPU (Kementerian Pekerjaan Umum), air disalurkan ke 

konsumen melalui pipa distribusi air yang dirancang untuk menjangkau konsumen 

dengan jarak terjauh dengan tekanan air minimal 10 mka atau 1 atm. Tingkat 

tekanan ini idealnya harus dipertahankan secara merata di setiap manifold. Tekanan 

yang berlebihan dapat menyebabkan pipa pecah dan merusak peralatan pipa. Ini 

juga mencegah tekanan menjadi terlalu rendah, karena ini akan menyebabkan 

polusi air  saat mengalir ke manifold. 

2.2.8.4  Persyatan dalam menetukan sistem distribusi air bersih 

 Tabel 2.5 Persyaratan Dalam Menentukan Sistem Distribusi Air Bersih 

No 
Beda Tinggi Antara 

Sumber Air Dan Daerah 
Pelayanan 

Jarak Penilaian 

1 Lebih besar dari 30 m < 2 km Baik, sistem gravitasi 

2 >10-30 m < 1 km 

Berpotensi, tapi detail 
dengan design rinci 
diperlukan untuk sistem 
gravitasi, pipa diameter 
besar mungkin 
diperlukan 

3 3≤ 10 m < 0,2 km 

Kemungkinan 
diperlukan pompa 
kecuali untuk sistem 
yang sangat kecil. 

4 Lebih besar dari 3 m   Diperlukan pompa 

(Sumber: Pedoman Teknis Proyek Air Bersih Pedesaan Dengan Sistem Perpipaan Sumur  
Artesis (PAB-PPSA), 1985) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat Penelitian 

 Analisis meliputi wilayah Kabupaten Lombo Barat, Kecamatan Narmada, 

Desa Sedau. Lokasi penelitian. 

 

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Studi Penelitian 
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3.2. Langkah Studi 

3.2.1   Analisa proyeksi jumlah penduduk 

 Untuk menentukan kebutuhan air di masa depan untuk setiap zona, pertama-

tama kita harus mempertimbangkan tingkat pertumbuhan penduduk saat ini. 

Analisis yang dapat dilakukan, yaitu:  

1. Menghitung rata-rata pertumbuhan penduduk desa Sedau pada tahun 

perencanaan berdasarkan jumlah penduduk desa Sedau dan pertumbuhan penduduk 

tempat tersebut.  

2.  Untuk memperkirakan jumlah penduduk di Sedaudorf hingga tahun 

perencanaan, digunakan metode  yang disukai dengan koefisien korelasi tertinggi:: 

a. Metode Eksponensial 

b. Metode Aritmatik 

c. Metode Geometrik 

3.2.2 Analisis kebutuhan air bersih 

 Saat menentukan berapa banyak air bersih yang akan digunakan untuk 

keperluan rumah tangga dan penggunaan intensif air lainnya, perkirakan dan 

perkirakan kebutuhan air harian Anda. Jumlah air yang dibutuhkan untuk 

perhitungan perkiraan tergantung pada situasi penduduk dan perkembangannya. 

Analisis integritas air  dihitung untuk setiap kategori kota dan desa berdasarkan 

Standar Perencanaan Direktur Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum..  

Langkah-langkah perhitungan kebutuhan air bersih adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan dasar-dasar perhitungan 

-   Jumlah penduduk di wilayah penelitian 

-   Jumlah pengguna air bersih 

2.    Perhitungan jumlah kebutuhn air bersih 

-   Kebutuhan domestik 

-   Kebutuhan non domestik 

-   Kebutuhan air bersih total 

-   Kehilangan air 

-   Kebuthan rata-rata 
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3.3. Pengumpulan Data 

1. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang 

sudah dimiliki pihak berwenang atau dari penelitian-penelitian sebelumnya yang 

terkait. Data yang dikumpulkan adalah: 

a. Jumlah penduduk yang menggunakan air bersih di Desa Sedau 

b. Jumlah mata air beserta debitnya 

c. Jumlah fasilitas Pendidikan dan pribadatan 
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3.4. Alir Penelitian 

 

 

 

4.  
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